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KATA SAMBUTAN 

Cara yang dipakai oleh para penulis untuk mengejarkan HUKUM PIDANA 

JNDONESIA ini adalah sangat baik. 

Bahan pclaiaran utama dalam mempelaiari Hukum Pidana Indonesia, memang 

adalah teks dari KUHP kita sendiri. Pedoman dalam penerapan pasal-pasal undang­

uridang itu kita dapatkan dari putusan-putusan badan-badan pengadilan yang 

tertinggi, yang sudah menjadi "yurisprudensi" mengenai berbagai masalah. Di 

98mping itu semua para mahasiswa perlu mengetahui pendapat·•Pendapat para 

gurubesar terkemuka, karena itu sering kali memberikan inspirasi kepada para 

hakim dalam memberikan putusan-putusan mereka. 

Saya sambut dengan gembila diterbitkannya buku ini yang memperkaya. 

kepustakaan hukum kita dan sangat membantu para mahasiswa dalam mempelajari 

Hukum Pidana kita. 

Band\lng 1979 . 
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KATA PENGANTAR 

Kitab ini telah disusun oleh para penyusun demik.ian rupa, sehingga dapat 
di.pcrgunakan bltik sebagai Kitab Undang-undang, sebagai Kitab Pedoman maupun 
sebagni Kit.ab Pcfajann dungan penghaupan dapat bcrguna baRi siapa saJa yang 
menarub n,inat pada Hukum Pidana, yang agaknya kurang menarik bagi kebanyak­
an ol'ang, karena mur1gkin pemililcan dari ilmu pengetahuan ini diauggap sebaPi 
tidak menguntungkan untuk menghasilkan ua.ng dibandingkan dengan lain-lain ilmu 
p ng tahuah pada umu.mnya dan la.in-lain caba.11g dl dalam ilmu pengetabuan 
huku.m sencliri pada khu usnya, ak:an tetapl merupakan ilmu-pengetahuan yang 
paling banya.k dicari dan ingit1 cliketab.ul oleh siapa saja, apabila sedi.kit sa,ia orang 
l.ersing&ung m ngenal hak-a2a.~inya ataupun berhadapan dengan sesuatu yang 
dirnsak'ln b<'rt('ntangan d i>.111tan rasa-keadilannya. 

Kitab ini tniRh d.iit'rq~kapi oleh para penyusun deng:m putus1tn-putusan kasasi 
S<'iai< zamaanya Hogi, Raad hingga Mailkamah Agung kita dcwasa ini, yang berhasil 
dikumpulkall olch p,1ra prnyusun dari beberapa kitab-pelajaran maupun kitab­
undanr;-undanr\, ~, ,mg bampir :;,~luruhnya tlitulis di dalam bahasa Belanda, yang 
dcn;;an ju:iur <liakui ol<'h para penyusun sebagai bahasa yang tidak sepenuhnya 
dikuasainyn, S<'hi,q_,:ga lf•i·hadap k(•mungltinan tcrdapatnya kekeliruan di da[,,un 
,.neni<'r.kmallhann:va, r-lengan sr,gala kcrendahan hati para penyusun mc1nohon maaf 
.vang sPbesai'- ll<' sarnya dcngan pcrmohonan agar para pembaca berkenan me1nben· 
kan sarnn,-saranny a untuk dipakai scbagai bahan-pcrbaikan dari cctakan-cetakan 
lwrikucnya, apabila apa yanr, disa.iikan oleh para penyusun itu dianggap sebagai 
bernu1.nfc1at bagi k:ala11p;a11, luas. 

fhm1\an di('antumkannya pntusiJJl ·•ill1tusan kasasi seperti dimaksudkan di aia.s, 
lwsar pen gharapan l'Hra pcnyusun bah wa keragu-raguan mengenai penafsiran 
:;rsnHtl! pc•·katuan yarig dipergunalw.11 di dalam i<ii.at;, Uodang- Undang Hukum 
Pidaua" maupun merq0!'nal maksud dari Pcmbentuk Un&aug Undun.g scndiri dapat 
<.licttasi, ,;ehi11f(ga dihar«YJb1n :ika11 dapat dihi11darkannya SP.gala 111aca1n "juristerii" 
yan ;. tirlak perln dan yang 1.erpeu ting adulah agar hukum piclana itu di dala111 
prak'i,d, ch.ipat clitcrap1rn!t sehagaimana mcstinya, sehagai s.>.tu ·1angkah nrnju di 
dala m .P HT j oangan ldta bt•rsarna u ,1tuk rncnetiakkan h ukuin ill.I sendfri, n1aur,u1J 
untuk 1nenclapatka11 rasa keadilan yang selwnarnya. 

A t ;,,; dasar pemikiran agai· kit,ab ini jangan nH•.njadi suatu kitab yang " :mati" 
d.J.n <l c>.',Ja1, pula bcrguw, i,agi penv;l" mbangan ilmu pengctahuan hukun1 pidana di 
l1c1uu<,lian hari, kitall ini t<'lah d,·ngan ,;eng:,,ja cli.le1.tgkapi dcnv.an pendapat-pen.dapat 
dai-i b1:. L,erap,,l orr.i.ug gu.rllbt!~~:u· tcrken1nka, yang na1na-nan1an)!a sering disebut .. 
St)hnt, bail: rli <lalE>lll lmliah kuliali, di dalam kitab-kitub pelajarn,n m11.upun di 
sidan:i;-sidang )'.H~ll!)f.ldiLm, bailc 11ld1 par a. jaksa, p cmbeJa rnaupun oleh pa1·a haldnl , 
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j urttuk m.aksud inipun para penyusun m emohon maaf yang sebesar-
1etll~pnbU,~ yang disebut-s.ebut oleh para penyusun di dill.am kltab tni sebagian 

i1Y~• ,
1
a.b 5J)ana-sai-jana asing. Hal mena buJtan disebablcan kat1:11a para pe-

11 ~•Jtlrndewa-dewakan" orang asing ntaupun mcmilo.i bellnu-beUau leblh 
1111, dai:i saria.na sarjana ba.ug!la k.ita sencli.ri, akan tetapi bal mana disebabkan 

~ 1' aLa ka.rena ktu:angnya k.itab-ltltab tul~an sariaua-sarjana Indvu sia yang 
i,,n1~ 

. etoleh oleh para penyusun. 
I d:P niuuwa sebagai kitab wtdang-undang, .kitub Lnl telab dis •suuikaQ dengan 
St :rubahan, balk itu mei-upak.an penambuhan pasal-pa.c;al, perubahan terbndap 

Jo '~.pasal JI)aupun penghaJ>usan tcrhadap pasal-pasal terte1~ tu , yang didasarkan 
pd~etatutan perundangan yang tela.h ada hingga saat kitab lni du.usun dan 

!Jah d1mgan peraturan perundangan sebagai pengganti dart pasal-_pasa.l yan" 
111 dihaPus.kan. Hal man a clianggap pen ti,ng oleh pain penyusun. mengi)lgat 

1tep11nyakan kitab-kitab undung-undang hukum pi dana yang bing@ ldni 
w• tlJ\akan oleh para penegak hukum, hampi.i: se muanya merupaka.n Kitab 
•r~g-UndaJlg Hukum Pid arrn. yang "telah ketinggalrm zaman", sehingga di dnlam 
d unaann-Ya bu.kru\ tidak mungkin akan dllpat me niadi hambatan di dlllam 
bi mereka unt'Ult menegakkan hukum cl.an bukan tidak mungkin P\lla, bahwa 
••uno.an kltab Und.ang-Undang Hukum Pidana yang "telah ketiuggalan zamon" 
bll~ akan mengai-ah kepada penerapan h'u.kum S\lcar111 salah pula, yang pada 

n)'ll akan dapat m011urunkru1 wibawa dari pai-a penega.k hu.ltu.m itu sendiFi. 
(!)leh karena p u tusan-putusan kas~i sep rti dimaksudkan di ·atas !tu aq.alab 

kenllan dengii.n se.dbu-sa.tu macam kasus yang terjadi s i:ak t.a.hun 1847, mak.a :i wus0kasus tersebut orang-orang dati. bermacam-macam. gulongan di dalam 
IQIIS>'arakat dan dari b~rmacam-macam p1·ofesi altan dapat me.ng<ltabui ten,t,nng apa 

ni rneniadi hak dan kewajibrumYa mcnun, t hukum pidana dan sediltit me1111rut 
:~um perdata, sehingga, para penyusun akan morasa bahagia, apabila sumbangsih 
,an, sa.ngat sederbana ini akan dapat berman.faat bal(i ka)angan Juas. De-ngan 

111
,ngetabui pu.tusan-putusal'\ kasasi tersebut, diharapkan ~ar masing-m-asing yang 

bnkepen~gan tidak mengulangi lagi apa yang dlanggap salah dJln sebaliknya 
(ll'rtn tn ball yakin, bahwa apa yang m _reka lakukan ltu adalah tidal saln.b m e11urul. 
nukum pidana. 

Akhir kata para penyusun mengucapkan terima-kasihnya yang tidak tC'rhingga 
kepada siapa saja yang telah memberikan bantuannya kepada para penyusun, 
sehingga para penyusun telah bt-rhasil menyajikan kitab ini kepad;,. khalayak ramai , 
l{hususnya kepada Bapak Profesor R. SOEBEKTI SH yang telah berkenan meneliti 
serta memberikan kata-sambutannya, kepada Ibu MELIAN AL. TA~ DIA, pimpinau 
P.erpustakaan UNIVERSITAS KATOLIK PARA.HY ANG AN BANDUNG yang telah 
meminiamkan buku-buku yang diperlukan oleh para penyusun dan kepada reka11• 
rekan TH. HALIM T,TAHYADI SH dan MARUDIN PASARIBU SH yang t e b h 
berkenan mencliti serta memberikan koreksi-kureksi yang arnat berharga, 

BANDUNG, 1 PEBRUAilI 1979 . 

Para penyHsu11~ 
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KATA PENGANTAR PENERBIT 

Kif:ab lnl merupaltan suatu basil karya bersama antara beberapa sarjana lulusan 
bcberepa pcrguruan Unggi yang berbcda-beda, yang d lda.sarkan pada s.atu tuiu a.11 
bers ma, ya.ltu untu.k MENGAMALKAN lLMU yang mernka miliki , MENYE­
LAMATKAN SEBANYAK M UNGKIN ORANG karena p e.nerapan hukum secara 
keliru , T ,RLINDUNGINYA H A K-HAK AZASI manusia In donesia TEGAKNYA 
HUKUM dan u n tult MENGEMBANGKAN HUKUM itu sendiri. 

Ors. P.A. •. LAMINTANG SH adalah lulusan Fakultas Hukum ONIVE~S ITAS 
INDON ESIA dan PERGURUAN T INGGI ILMU KEPO LISIAN di Jakarta strta 
mempunyai pengalama.n-p tngal man sebagai Kepala Pendidlkan, pengajaz pada 
beberap11 pergw-UAD ~inggi a.nta.ra lain pada Pergu.ruan Ti.nggi Dmlt K polisian dan 
AKABRJ Bagjan Kepolisian, sebagai Hakim, sebagai Komandan KePollsia11 di 
b!'.'berap a daerah dan se bagai p en ga cara. 

C. f>,HSMAN SAMOSIR SH arlalah lulusan Fe.kUltas Hukum UN fVERSITA 
KATOLIK PARAHYANGAN di Bandun g, yang mempunyai p engalaman-pengalam­
an st> bagai p engajar p a c!a b eb erap a pcrguruan tjnggi dan sek olah lanjutan tlngkat 
etas antara la in pada Fakultas Hukum Un.ivexsitas Katolilt. Par a h ya n~an di 8 andunl( 
dan sebagai pengacara . 

TH. HALIM T ,J AHY ADI SH ada lab lulusan Fakultas H ukum UNlVERSlTAS 
K A1:0LIK PJ\R.ARYANGAN di Bandunl!, yang mempuny ai pengalaman-pcngalarn­
an seb11ge.i p ngojar pada b eb erapa p orguruan Unggi a:ntara lain pada Faku.Jt.as 
Hulu.tm Universltns Katolik Par-dhya.ngan d i Bandung da n seb agai p en ga cara. 

MAR DIN PASARIBU SH adalah lulusan F'akultas Hu.kum UNIVERSITAS 
PAJ AJARJ\N di Bandung, yang mempunyai pt ng laman-pengalaman sebagai 
Pl'ngeje.r pada beberapa pc-rguruao tinggi dan sok olah lanjutan tinl(kaL at.as antara 
lain pada Fakultas Hukum Universitas P11sunda n rii. Bandung d an se lJa~ai p i,n gacara . 

Pt<>fesor R. SUBEKTJ SH yang Lelah berken an m c,n ('liti h sll kar ya para 
sa riann di atas dan m emberi.kan kata sambutann-y a a d a l&h bi-kas l<ETUA MAH.­
K AMAH AGUNG INDONESIA don kini sebagai DEKAN FAKULTAS HUKUM 
U NIVE SITAS KATOLIK PARAHYAN GAN di BanduHg. 

P E N E RBIT 
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Pendapat Prof.Mr. D. SIMONS tentang penggunaan 
perkataan OPZETTELYK dan MET HET OGGMERK 

Pendapat Prof. Mr. W.P.J. POMPE mengenai pengertian 
OPZET 

Pendapat Prof.Mr. G.A. van HAMEL mengenai diper­
gunakanny.a perkataan OP ZETTEL YK didalam rumusart 
delik . . ....• •. . .. . . . . . . , ....... . 
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KO~END OOGMERK .... , . , .. , . , . , ... 
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BAB I 

RUANG LINGKUP BERLAKUNYA KETENTUAN PIDANA 
MENURUT UNDANG-UNDANG 

Pasal 1 

(1) Tiada suatu perbuatan dapat dihukum kecuali didasarkan pada ketentuan 
pidana menurut undang-undang yang telah diadakan lebih dulu. 

(2) Jika terjadi perubahan di dalam perundang-undan&an setelah perbuatan 
itu dilakukan, maka dikenakanlah terhadap si tersangka ketentuan yan1 
paling menguntun1kan baainya. 

,A,. PENAFSIRAN HUKUM ITU HARUSLAH BERDASARKAN 

UNDANG-UNDANG 

penafsiran terhadap ketentuan yang telah dinyatakan dengan tegas tidaklab 
boleh menyimpang dru:i maksud pembentuk undang undang 

H ~ 12 Nop. 1900, W. 7525; 21 Jan. 1929 N.J 1929 .709. W. 11963. 

suatu pengertian atau perkataan di dalam undang undeng itu kadang-kadang 
dengan perkembangan zaman, berubah ru:tinya atau maksud yang sebenarnya, 
sehingga terdapat perbuatan-perbuatan yang semula tidak termasuk ke dalam 
suatu pengertian, kemudian masuk ke dalamnya. Karenanya Hakim dapat 
memutuskannya dengan memperhatikan kesadaran yang hidup di d~am ma­
syarakat mengenai pantas atau tidaknya sesuatu perbuatan itu dipandang 
sebagai suatu perbuatan yang dapat dihukum. 

H.R. 21 Juni 1943, 1943 No. 559. 

B PERUBAHAN DI DALAM PERUNDANG UNDANGAN 

"perubahan di dalam perundang undangan" itu tidak saja berarti irerubahan 
di dalam rumusan hukum pidana, melainkan juga perubahan mengenai usia, 
yaitu misalnya dengan diajukannya usia untuk disebut dewasa. 

1-I.R. 3 Des. 1906, W. 8468. 

hanyalah dapat dikatakan terdapat perubahan di dalam perundang-undangan, 
iika hukum pidana itu sendi.ri dirubah mengenai norma atau ancaman hukum­
annya. Perubahan ini haruslah mempunyai ru:ti sebagai perubahan pengertian 
dari pembentuk undang-undang mengenai dapat dihukumnya sesuatu per­
buatan. ·Tidak dapat dikatakan terdapat perubahan di dalam perundang­
undangan iika karena keadaan yang khusus atau untuk suatu jangka waktu 
tertentu, sesuatu ketentuan undang-undang untuk sementru:a tidak diber­
lakukan guna melaksanakan suatu ketentuan menurut undang llndang, yaitu 
misalnya setelah perbuatan itu dilakukan 

a. ketentuan mengenai harus dibubuhinya kertas rokok dengan meterai 
telah dicabut, sedang ketentuan mengenai dapat dinyatakannya ber­
salah masih berlaku. 

H.R. 11 Sept. 1939, 1939 No. 843. 

1 
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•= •' --------· -

ho ha.rgu terting~ sesu<1.tu barang telah dhiaikkan atau dinyatakan tidak 
herlaku. 

H.R. 28 0kt. 194'/, i948 No. 54; 25 Mei 1948, 1949 No. 556 
dan 6 Des. 1949, 1950 No. 601. 

.::. Peuunj1,ilrnn baraug•barang te1'tentu s~bagai barang harang yang dilarang 
Mr1t1,1k diekspo1·t t.dah dicabut kcmbali. 

ll,R. 6 APl'il 1915, N.J. 1915, 427, W. 97664. 

k-atent1.11J..J.'l pa~al l ayat 2 be:daku jui,;a d.alam perkara yang sedang clalam 
th.;gkat handing. Dieabutnyi). Dndang-Uudang Pengendalian .Harga tahun 
J948 ,fong;rn tliganti dengan Perntm:an Pemcdntah Pengganti Undang-- Undang 
No. :J tahun 1D62 bukanlah merupakan perubahan perundang•undangan, 
kaxeu,. prlw:ip hahwa harga-hm.;R ,Jan ia.sa dari ba1·ang barang itu ha1·us di­
awa,~i 1'nKsih tc;tap dipe1tahankan. 

M.A. 2.'i Mei 1 :J'l0 No. 27 K./ln'/1969. 

;'otm~antian IJndar,g- Undang Devlezen tahun 1 940 dengan Undang-Undang 
trJnm 1.9G4 No. 32 tidak 1t1ei:1.1pa.k.an perubahail pen.mdanp, undangan d.alam 
ird'i pasaJ. 1 a vat 2 KUHP. 

M.A . .l Ma,-et 1969 No. 13G K/Kr/196a. 

kar ena Undai'1g--Undallg No, 1 '7 /l.964 (tentang cheque kosong) telah dicabut 
dcng,m Undang-Undang No. 12 /1971 dan ted1ad2p terdakwa-terdakwa diper­
lakulmn pa.sal 1 ayat 2 K.UHF, t en:lakwa terdakwa dilepaskan dad segala 
tuntutan hukurn. 

M.A. 27 Mei J97.'! No. 72 K/Kl'/1970. 

µ,:,uh :.~han nilai Rp, 2!:.;•-· t.e1·1naksud dalam pasal 364, 373, 3'79 dan 40'7 
I(UHP rneujadi Rp , 2!)0; berr!a~arl,~n PPPU No. 16/1960 merupakan suatu 
p(w11bahan dalam un(l,m g-1m/ i.:.t.ng dahun arti pasal 1 ayat 2 KUHP. 

M.A. 13 I'e[.,r. }:Hi? No. 98 K/K1'/1961. 

,lr ,,.1,(,11., :r, ,,.d ;; woJ,:in l"~l:lffi;:;,. t ,~,:dall wa cliadili oleh Pengadilan Tinggi Ekonomi 
d.i. ,'.i e:c,w xa~1J\, tJna:li, n g-U, d;ir,g Hern$ 1948 telab dicabut dengan Perpu No . 
l'l/1962, p<, i:Lw ,it ,,,.n ·,,~l:dr,kwa YHHg dilakulrnm11'a dalam tahun 1960--19G1 
bndasadrai1 p~,rnl l ny ;,, t. 2 KUHP ti.dak lagi merupakan kejahatan atau pe-­
lnngccu"iH~. 

Jl'i'.A.. ? AJ>ril 1908 Nu. 3? K/Kr'/1963. 

kchci:t,~J...)J. YHn i<: 1Jil.\juh..,;n p cm;mt.ut Jx.-..sasi, bah-.va Peu1~adila11 Tinggi ~elah 
sa.h•h iruin ernph,m h1.1kurn dcn,;;in m.i,rn1Jergt111akan Undang-Unda11g No. 24/ 
PRP /l 9fi 0 , s111fa ng Ul'.l.!.18.llg undang t,er,wbut te!ah dicalmt sejnk L11,,ggal 29 
Ma,rnr. .197:l rl,i,ngan l. korfal-n mya Ur1d,;1'l.:r,··U:.-ub.nf: No. :-J/JB71 tent.ri ,1g pern • 
lH~1·anti~.san tincbJ c pidanr-1, h:QrLH :,ti, Ll.dal: dai:,aL dit~xirna, karcnn. <'.h1latn pasal 
36 fJ•uhuw;- U,1d ll.nr: N o . :;l/1 ~! 1 tlHe,~/. 1.1J ,1i.:n, bahwa yang hams diperla.kukan 
,nlai.ib u.-·,11i ,1,1g-undmt1/. yan i:; 1.1 , : fok.1.1. pu,d a s:rnt ·(.im:l ,, k pidana dilakukan; se• 
datH~ d:Jo.xn. hnJ tn.i 1.11.1dak 9id.n.r~1 dil ;::.kukan r..ebeh1n:1 berlr~.h:1.1nya. 'i"J1~1dn.n t ­
'Un1.iri n~ J-.'.! ,:, . H /.i !-171. 

M .A. i!.i N,,r, . J. 9'1 4- l-fo. b ,i J( / Kr/l [i'l3. 

1,!n.cl.n p e n ~r:,: ~~,~1.hi;rl t.1._ r-, , Nu. :,; O/lfHl2. d~1117,,1.n F·.P. r-r~, . ~l0 /19G;:i H11\i t, .. ad.a pc • 
r Ll ;, i•lhan 1-:vH~n ~~ ~-~ n ni, t•,t) l:l1H1.- 1t o rn.\.~Z Y a, s~hitt;! t4a t'' H lt.i n·1 hoJ ini r>a~n.l 1 aY ~ t 2 
:tfTJH.I1 ·UC~ d~pnJ, di pc;lHln~tu.n,. 

!Ii , t-L ?::! }J r-! .'). JrJB4 lVcr . .,?.'2 l ( /i"I(o / i :.J(i1.t. 



walaupun keadaan bahaya sudah dicabut dan deo,ian demikian semua per­
aturan-peraturan yang dikeluarkan berdasarkai'\ Undang Undang Keadaan 
Bahaya juga turut dihapus, namun karena masih ada peraturan-peraturan 
lain yang memuat larangan mengenai perhimpuuan perhimpunan tertentu, 
"grond idee" daripada Undang-Undang Keadaan Bahaya tidaklah berubah, 
maka tidaklah dapat dikatakan, bahwa dalam hal ini telah ada perubahan 
perundang-undangan. 

M.A. 7 Jan. 1964 No. 143 K/Kr/1963. 

keberatan dalam memori kasasi : "bahwa dengan dicabutnya Peraturan Faktur 
mengenai barang-barang. dalam perkara ini, yakni. ban-ban oto, oleh surat 
keputusan Menteri Perdagangan tanggal 12 Juni 1953 No. 499/M/1963 harus­
lah diperlakukan pasal 1 ayat 2 KUHP tidak dapat dibenarkan, karena per­
aturan faktur masih berlaku bagi 13 jenis barang, jadi perlunya faktur masih 
diakui sehingga tidak terdaPat perubahan penmdang-undangan menurut 
pasal 1 ayat 2 KUHP. 

M.A. 24 Nop. 1964 No. 144 K/Kr/1963. 

Keberatan yang diajukan dalam memori kasasi 'bahwa karena dengan ber­
lakunya Perpu No. 8/1962, RiJstordonnantie 1948 tidak berlaku lkgi penun­
tut kasasi seharusnya dilepaskan dari tahanan", tidak dapat dibenarkan, 
karena dalam bal ini tidaklah terjadi perubahan perundang-undangan dalam 
arti pasal 1 ayat 2 KUHP. 

M.A. 19 Sept. 1964 No. K/Kr/1964. 

dengan dikeluarkannya PP No. 20/1963 norma-norma yang terkandung 
dalam prijsbeheersingordonnantie 1948 tidaklah berubah sehingga tidaklah 
terjadi perubahan perundang-undangan dalam arti pasal 1 ayat 2 KUHP. 

M.A. 1 Sept. 1964 No. 114 K/Kr/1963. 

::. KETENTUAN YANG PALING MENGUNTUNGKAN TERSANGKA 

hal dapat dihukumnya sesuatu perbuatan itu tergantung pada ketentuan 
undang-undang ketika perbuatan tersebut difakukan, apakah perbuatan 
tersebut merupakan yang dapat dihukum atau tidak. Pasal 1 ayat 2 KUHP 
memberikan pengecualian di dalam hal terjarli perubahan perundang-un­
dangan setelah sesuatu perbuatan itu dilakukan. 

H.R. 3 April 1916, N.J. 1916, 478; 21 . 0kt. 1940, 1941 No. 192, 

untuk menjawab pertanyaan ketentuan mana yang dianggap paling mengun­
tungkan bagi tersangka, tidaklah diperkenanl an untuk dicari secara umurn, 
mehlinkan haxus semata-mata pada peristiwa ·rang sedang dihadapi tersangka. 

H.R. 1 _Mqret 1926, N.J. 1926, 301, W. 11499. 

pasal 1 ayat 2 KUHP tidak berlaku terhadap undang-undang yang mengatur 
masalah peradilan dan kewenangan dari i:fakim. Apakah terhadap suatu 
putusan Hakim itu, orang dapat minta pemeriksaan pada tingkat banding, 
ditentukan oleh perbuatan seseorang apakah menurut ketentuan undang­
undang yang lama, perbuatan tersebut mcrupakan perbuatan yang dapat 
dihukum atau tidak. 

H.R. 24 Des. 1894, W. 6608. 

ketentuan ini hanyalah menyangkut peradilan mengenai perbuatan yang 
telilh dilakukan. Jangka waktu untuk memperi;u nak1m u pa:v a hukum, diten-

8 



t u kt,.tl olCh Lete11t1w.1.1-l,ett>nt'!.Hl.1' Y1i;l'lt1. l;ei:b1lm ke t i!rn. 1il)~.Yil h 1)k.0u m t.ex:;ehut 
dip ~t1t,1.1n.aJ -;.\n . 

hi . H. ! ,1 Md J !J.23, N.,J. J 9 '28, 9'/8 , W'. 1 .108 5. 

kctentt1u11 Pascl 1 ayat 2 rnJHP itu ~rlakn jika sesuatu perkara sedang 
,Ji.adili o,h\h p,m:?,H'liJan y;irir. lebih (.infg}, kenrn.dian diJ)edakukan ketentuan 
b :.U'll, yi,,u~ n«m:vatakft.ll. pe,bu.ata:o ten;ebUt ~f;bagai perbu atan yang tidak 
d1>.p:;,. t 1:lillult.1.un. 

H.P.. J!j Nop. J9,l!i, 1\/.J, ,l9T/i, !25, W, :)B79, · :J,3 .l'eln · . .1920, N .J. 
1920, ,1:!i,, W. JO!i/./3 , .19 Apl'il .192 0, .1\/.J', 1 92 0, 5 58, W . 10,5 73 . 

iu 1,ta Hoge Il..J.1.tcl barus mengikuti ketentuan pasal 1 ayat 2 KUHP ini, sebinua 
.iiJ, n sesuatH pei:buat.a.n itu kenmdian menjadl perbuatan yanr~ tidak dapat 
r)U11.dtum, n1: m hBJ:U/1 memutuskan ten pd,tclp,,,k pembel,asan d. e.rl tuntutan 
111.\k(.un. . 

H.B. 16 lvJei 1927, j,r .• r Jl)::7, [)OJ, W. 116/JY. 

:,eorang pcnl\,l;:;.:ia terltorial tidakfoh berwenanrt. untulr. menetapkan, bahwa 
,;uatu p rature.n yang telab dicab•.t tn)l'a, masih 1·nempun yal kekuatan berlaku 
terbadap pefonggaran-pelanggarar, yang telab terjadi " Ketentuan-peraliban 
:;emacam ini ;;tclalah bertentangan d.engan pasal 1 ayat 2 KUHP jo. pasal 108 
K UHl\ 

l f, 'R 18 Des. 191[,, N.,T. J!Jl 7, 111 , W 1 0 04). 

,iika sesua,'u peraturan Hu tri lah diga-.:(d de,1aoo1 suatu pera turan yang baru 
~;ehing"8, pe.raturan yanr~ J.r.gn a Hu telat, l,ebil;mgan kekuatan-hukumnya untuk 
d iperlakuk::m, sebelum ~-~:;, ll.i.n 1) ,;:ckam Jtu di.adili, maka tersanaka tldak dai>at 
dihulrum. 

ff.R 27 O lli . 190 ?., W. '18 .2 :/ . 

.A.Z/)!, ~~1-ru1..,t,A !?(.Y~NA SllTE I.,E~Ju:H /,.'F,\AtJ ?~r:r~:.~N STRAF ~OI<tf)Dl!ll 
S-CiH.H.1~'.!1" DAN Ll-l.E.AN'3·A3<l' ~h\lT1/J1z. i'ltfMf.':11:l'tGUNAKAN ANALOGI 
DJ -0 Ai.,A.M f,f.UK(D'.\\ lPiiJAN'.10,. 

p:.,.~,.1.l 1 11.,•at '.l. KUH!? merru.i«t dvs a;;; ,,!.', ,;, ant% s,,.n,wt o en t.i11g, yi,itu ,,za~ "nu.Ha 
,;,o(:)r:,a :tine \e11e " y:mg b<~ra'rti , b,1hw; ti:1.d,i orang d"'pat dlhukum i;,11.11).J. k~1,•:· 
l,i.h ,,;.n uan, bahw ;J keH;llaha.1·1 t,;i:,;~:l;ut J:i;1,-iislah tefo,h dicantumk,m terlehi.l1 
•htlrnJ.u. di. dalam ~.m da11.g .. ur1dn.n,~ :,e!J.,).~,1 i ,; •atu sl.kap >J,tau perbuatim y 1lJ1& ct,­
l:»:,1,u1: dr.u-! d.inn.,~am •t!<HA!r.-U'l hultmnan oleh \l!H.lr.i.nr, undau g. dn.ri))n.d:i te:d;uJjny.,. 
s.i!~n.P t.a i.J .P~rbu:1.t~n }lf i Tn~l1,Hl\it;ar l11J;G.fAt;:.u1. 1.n 1d.nn.,1; 1 .. n1.dai1.g, t.c r:-?ebut , 
Azn.2 Yil.!li h:.;;:du~.1. ,Hhtla.h Lll.'11.ll~i~.!.t •~1.ntu.k ~n,~J'n.P~>-·t:1.\i. ;;.k:~n oen:J.f~:irru1 !..CCU,.\·~\ 

";,mia!loiJ.,"' tli daJr,.m hl\) , 1~1l.'!'J. blk1nr1 oid~.n:;.. A~-,J.S pex-t,mw it-11 a ch 1,, 1
~ r;,mriai 

_pentlr t 'A•lt.ilr m enfoni.in l.!.<.foJJ.Vll. "ke.11a:;ti.,,n hulmm" .. c;d1ingv,,1 jan:g:;111 s11.m p 11i 
terj:i.<.li 11d1t o r,'JJ'lC yat11~ tJ a pat c:Jjfot,1I1i. lw k1;u,1_;rn ltrl.!.cn~1 t,;Jrili me], k•Akf n s•:·, 
,;11;,.t1.1 pe~bn1J.ta,"l , 11,\;:lahal pei:1)1J.;,.t.1.v1 t<t .1::,cbwi. l~ukanhih inerupalrnn pci:b uatan 
yan~: d.ll.:.1.'a1~.g dim. dianc1U.:., deo :~ ,m h .1Jk<,HT1, .n oleh H','ldang-,.nuJ; 1nr. ,h istrn 
t.i.ntnk n1t-m.i r1,:niJ:1 k.s )111,;;ti.,n h •,ik um it11lnl ,, oDi.n•i ,iiJ:ii-:m,; un i.iii\: xn,-;r.no i!rg1.n1<! · 
k ,u1 pen;;. fm:;.·v,1, sGC~l'/. :u1;;Jo1.;is <:IJ {l;,,J,i.m JQ.p;1.:,.)11;i..rt ha . 1.u:n I>i.(l,m: . Oki> Ir.arena 
J:ndr1,1ro i:,1id .. ~.n fl s~n.d iY.i ~lid al~ mcn<.~n.t1.Urn . .n t e:i.Yt, ;.~nil pr~n:..<l:5D~.g:., 1r ;JS"l(~ m ~rcia kah , 
Ya'O.:r. dl.qJ:.,.f. dipe1·1~l.nl.llk.V ). di d ala.u1 u.1,rlt!.u g .. u.ndan.g hLlk1.;.ro l)idii.Ha, n1,U.Ul 
tl..rrlbuJJ n.h l:,erl~:.!..~•Jj . . mac:in1 p~r,:i;i..f,it'i_:.,1. di ll:.:_i:Wrm., i mtl J} (~•·Ii;e-~u),.1.1 !:n .1lnuT1 d::1 .. 11. 

di ~Jal~.:i:n .i~JrisP.r1.1dr.-,-,$l~ s,; ;-.1, .. rt!lt1 liln.hulfwJ.1 due. t~ol o ... L!{a.n . 'pnft be1·t-.~1'1t,,.n~ra x1 
fcl:1ru11 m.en~c.r.~;.J bc,h;h ;i:h1t.l 1;td.\lll · hole b.nY<?. "pei~aJ:;izu.n '.~acill'a H:GJ.-\Joii.fi" it,u. 
di!;H.~J:tiU)'f'~•· ,.. d.1 dala:crl. laPffn~t"1! h uh•J,un !1'idan£L c·· c,1t>n.i•il.1, 7cu,g ;-n(~nentana 
djr.,c;:it.l!HLltu.n p t~n.t\t5iY:-an ~; :~ c r,x;i. ar.u!l ~):~ di dr1l ~.rn .u,pa.,..'"1.r,4un h \l lttln.~ -~ idana itu 



antara lain terdiri dari Profesor Mr. D. Simons, Profesor Mr, W.F.C. van 
Hattum dan Mr. H.B. Vos dan di lain fihak yang dapat menyetuJui diperguna­
kannya penafsiran secara analogis di dalam lapangan hukuq1 pidana itu adalah 
antara lain Profesor Mr. W.P.J. Pornpe dan Mr. J.E. Jonkers. Faharn darl 
Profesor Mr. D. Simons dan lain-lainnya itu disebut Faham Klasik sedang 
faham darl Profesor Mr. W.P.J. Pornpe clan lain-lainnya disebut Faham Mo­
dem. Ditinjau darl sejarah peradilan sendiri temyata para Hakim cenderung 
untuk menganuti faham moderen seperti yang dapat dilihat dari arrest Hoge 
Raad 21 Juni 1943, 1943 No. 559 di atas. Berikut ini dapat kita lihat pen­
dapat-pendapat yang berbeda-beda darl beberapa s~jana hukum rnengenai 
hal termaksud. 

pada pokoknya penafsiran terhadap undang-undang hukum pidaria itu adalah 
sama dengan Penafsiran terhadap tiap-tiap peraturan undang-undang. Pokok­
nya undang-undang itu harus dibuat jelas menurut undang-undang itu sendiri. 
Walaupun dengan menyelidiki keinginan dari pembentuk undang-undang itu 
dapat rnernbantu untuk memastikan apa yang dimaksudkan oleh sesuatu 
ketentuan undang-undang, sejauh perkataan itu terdapat di dalam undang­
undang, akan tetapi adalah terlalu sempit dan tidak benar, jika orang bei:kau. 
bahwa undang-undang itu adalah tidak lain darlpada kehendak:nya yan1 dl­
nyatakan dengan tegas di dalam rumusannya. Sejarah pembentukan undang­
undang dapat merupakan suatu alat pembantu untuk mengetahui keinginan 
dari pembentuk undang-undang, akan tetapi tidaklah boleh menJurus ke suatu 
maksud untuk memperlakukan sesuatu sebagai undang-undang dari apa y..iig 
tidak dlsebutkan di dalam undang-undang itu sendiri. Azas dari pasal l ayat 1 
KUHP melarang orang rnempergunakan analog! di dalam lapangan hukum 
pidana, yang akan membuat suatu perbuatan yang tidak dapat dihukum 
menladi dapat dihukum. 

Simons, Leerboek, hal. 97 - 98. 

menurut pendapat saya penafsiran se.;ara analogis di dalam lapangan bukum 
pidana adalah terlarang, sejauh ia membuat suatu rumusan-rumusan dellk 
itu menladi diperluas. Dalam hal ini saya ingin menunjuk kepada "extensieve 
interpretatie" yang sesungguhnya mempunyai pengertian yang sama dengan 
"analogische interpretatie", yang tepat seperti dugaan Scholten dan Roling, 
bahwa di antara kedua macam penafsiran itu ti lak terdapat suatu garis pe­
misah yang tegas. Setidak-tidala1Ya apabila orBl,.11 tidak mengartikan "exten­
sieve mterpretatie" 'itu sebagai penafsiran se ;ara luas, melainkan sebagai 
penafsiran yang diperluas, dalam arti bahwa penafsiran itu dilakukan ter­
hadap sesuatu hal yang tidak disebutkan o'eh undang-undang, meJainkan 
dicarikan dasar pada undang-undang tersebut. Letak penafsiran secara analogis 
den secara ekstensif adalah pada usaha meng-al·,straheer suatu ketentuan umum 
darl sesuatu ketentuan undang-undang khusus, untuk kemudian menerapkan 
ketentuan umurn tersebut pada ses1,1,atu hal y ang tidak diatur di dalam keten­
tuan undang-undang khusus itu sendiri. 

Hattum, Hand-en Leerboek, hal. 71. 

apabila kita bersama dengan kebanyakan penulis dan keputusan-keputusan 
pengadilan melihat tentang adanya Iar, ngan terhsdap "argumentum pl!r 
analogiam" di dalam pembentukan u • idang-undang, maka pembentukan 
undang-undangini (pasal 12 Chrimineel W itboek) menunjukkan penyimpangan 
dari pembentukan undang-undang lainnya. Karena penafsirftll secara analollis 
itu sesungguhnya adalah berguna untuk mengisi kckoson.ian-kekosunean 
yang terdapat di dalam undang-unde.ng, rnaka pada umumnya penafsiran, 
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